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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka dapat ditarik suatu kesimpulan guna menjawab rumusan masalah.
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Peran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) dalam menjamin hak perlindungan bagi anak korban pencabulan di
Kabupaten Wonogiri
Peran yang dilaksanakan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) dalam menjamin perlindungan bagi anak korban
pencabulan di Kabupaten Wonogiri yaitu :
a. Tugas Preventif (pencegahan) yang dilakukan dengan kegiatan berupa
advokasi, sosialisasi dan KIE (Komunikasi Informasi Elektronik).
b. Tugas kuratif (Penanganan) yang dilakukan melalui pelayanan pengaduan,
pelayanan kesehatan, pelayanan hukum dan pemulangan.
c. Tugas rehabilitasi (Pemulihan dan Pemberdayaan)
Kegiatan rehabilitai yang dilakukan melalui pemberdayaan ekonomi,
memberikan bantuan modal usaha, pemberdayaan melalui pendidikan,
pemberdayaan melalui agama dengan memberikan pemantapan agama
serta pemberiaan keterampilan.
2. Hambatan yang dihadapi dan solusi yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri
dalam menjamin hak perlindungan bagi anak korban pencabulan
Hambatan yang ditemui Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri yaitu :
a. Kurangnya tenaga kerja
b. Kurangnya anggaran
c. Banyak kasus yang tidak dilaporkan
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d. Dari pihak pelaku dan korban berdamai
Solusi yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu :
a. Melakukan rekruitmen tenaga kerja
b. Meningkatkan komitmen
c. Sinkronisasi
d. Melakukan sosialisasi ke masyarakat
e. Melakukan sosialisasi ke sekolah
f. Melakukan patroli
3. Kaitan upaya perlindungan bagi anak korban pencabulan dengan pembelajaran
Pkn di Sekolah
Kaitan antara upaya perlindungan bagi anak korban pencabulan dengan
pembelajaran Pkn di sekolah yaitu sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas X dalam Kurikulum
2013. Adapun Kompetensi Intinya yaitu 3. memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah. Sedangkan Kompetensi Dasarnya
yaitu 3.1 menganalisis kasus – kasus pelanggaran HAM dalam rangka
perlindungan dan pemajuan HAM sesuai dengan nilai – nilai pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan atas jawaban yang telah dirumuskan di atas,
ditambah dengan berbagai fenomena yang dibahas dalam penelitian ini tentang
peran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
dalam menjamin perlindungan bagi anak korban pencabulan di Kabupaten
Wonogiri. Maka implikasi yang ditimbulkan sebagai berikut:
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1. Peran yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri telah menjamin pemenuhan hak
perlindungan bagi anak korban pencabulan secara keseluruhan. Layanan
kesehatan, layanan hukum, layanan pengaduan serta layanan pengaduan
berdampak terhadap terpenuhinya hak – hak perlindungan bagi anak korban
pencabulan.
2. Solusi yang dilaksanakan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri berdampak terhadap
terselesaikannya hambatan – hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan
perannya menjamin perlindungan bagi anak korban pencabulan.
3. Peran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Wonogiri berkaitan dengan Pembelajaran Pkn di
sekolah, maka sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas X dalam Kurikulum 2013 yaitu
kompetensi dasar menganalisis kasus – kasus pelanggaran HAM dalam
rangka perlindungan dan pemajuan HAM sesuai dengan nilai – nilai pancasila
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, adapun saran
yang diberikan, sebagai berikut:
1. Bagi Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Wonogiri
Meskipun secara umum Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) dalam menjalankan perannya untuk menjamin
perlindungan bagi anak korban pencabulan di Kabupaten Wonogiri dalam
menjalankan perannya sudah berjalan secara baik, namun terdapat beberapa
hal yang hendaknya ditingkatkan, antara lain:
a. Memberikan penyuluhan dan sosialisai kepada masyarakat mengenai
dampak kekerasan terhadap anak dan perempuan serta ancaman hukuman
bagi pelaku kekerasan.
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b. Menambah tenaga kerja serta meningkatkan komitmen tenaga kerja dalam
memberikan pelayanan bagi korban tindak kekerasan.
c. Kantor Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Kabupaten Wonogiri sebaiknya memiliki gedung tersendiri,
sehingga masyarakat mudah mengakses kantor tersebut.
d. Meningkatkan kerja sama dengan dinas lain yang terkait dengan upaya
perlindungan perempuan dan anak korban kekerasan.
e. Menambah anggaran kerja sehingga pelayanan bagi anak korban
pencabulan lebih bisa ditingkatkan.
f. Selalu meningkatkan upaya penjangkauan terhadap korban kekerasan di
daerah pelosok.
2. Bagi Masyarakat
a. Bagi masyarakat Kabupaten Wonogiri, disarankan meningkatkan
partisipasinya dalam mendukung peran Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) untuk mewujudkan
pelayanan dan perlindungan terhadap anak dan perempuan korban
kekerasan, baik dengan melalukan pengawasan dan pencegahan terhadap
kasus kekerasan serta melaporkan kasus kekerasan ke Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten
Wonogiri
b. Disarankan untuk melaporkan kasus kekerasan yang menimpa keluarga
maupun masyarakat dilingkungan sekitar ke Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri
c. Disarankan untuk ikut serta dalam kegiatan sosialisasi yang dilakukan
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
Kabupaten Wonogiri
d. Disarankan untuk terlibat dalam berbagai forum kegiatan, agar dapat
menyampaikan ide atau gagasan yang bekaitan dengan upaya
peningkatan peran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri dalam mejamin hak
perlindungan bagi anak korban pencabulan.
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3. Bagi Korban Pencabulan
a. Disarankan untuk lebih berhati – hati dan meningkatkan kewaspadaan
supaya tidak menjadi korban pencabulan.
b. Disarankan untuk mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilakukan Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
Kabupaten Wonogiri.
c. Disarankan untuk melaporkan kasus kekerasan yang menimpa korban ke
pihak berwajib maupun ke Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Wonogiri.
